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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menyimak peserta didik kelas 

V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil penggunaan media film animasi berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan menyimak peserta didik. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan 

desain non-equivalent control group desaign. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

seluruh peserta didik kelas VA dan VB SD Negeri 6 Metro Timur, dengan jumlah total 40 

peserta didik yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes keterampilan menyimak serta lembar observasi yang telah diuji validitasnya. 

Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa penggunaan 

film animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media film animasi 

berpengaruh ketika digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan menyimak. 

 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, film animasi, keterampilan menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF USING ANIMATED FILM ON THE LISTENING 

SKILLS OF INDONESIAN LANGUAGE ON GRADE  

V ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

 

ALFINA DAMAYANTI 

 

 

 

 

The problem in this study was the low listening skills of grade V students in learning 

Indonesian Language. The purpose of this study was to determine the results of animated 

film media affects the improvement of students' listening skills. The method used was an 

experiment with a non-equivalent control group design. The population in this study 

consisted of all VA and VB grade students of SD Negeri 6 Metro Timur, with a total of 40 

students selected using the saturated sample technique. Data collection was carried out 

through listening skills tests and observation sheets that had been tested for validity. Data 

analysis using simple linear regression test shows that the use of animated films has a 

significant effect on improving students' listening skills. The results showed that animated 

film media has an effect when used as a tool in learning Indonesian, especially in 

improving listening skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi di Indonesia yang digunakan oleh 

mayoritas masyarakat di berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

komunikasi sehari-hari hingga dunia pendidikan, bisnis, dan 

pemerintahan. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga menjadi simbol persatuan bangsa di tengah 

keberagaman suku, budaya, dan bahasa daerah. Pembelajaran bahasa 

Indonesia, yang merupakan bagian penting dari identitas nasional, perlu 

dimulai sejak usia dini, terutama di tingkat sekolah dasar. Anak-anak 

pada tahap ini diajarkan keterampilan dasar berbahasa seperti membaca, 

menulis, dan berbicara. Kemampuan ini menjadi fondasi bagi mereka 

untuk memahami dan menggunakan bahasa dengan baik, baik dalam 

konteks akademik maupun sosial. 

 

Sejalan dengan itu, penggunaan bahasa Indonesia masuk ke dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pemerintahan, pendidikan, dan 

komunikasi publik yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 

Kebangsaan, khususnya pada Pasal 25 Ayat (3) yang berbunyi, 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai bahasa resmi 

kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, 

pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan dokumentasi 

niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. 
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Penerapan kebijakan ini mencerminkan pentingnya pembelajaran bahasa 

Indonesia sejak dini. Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

pendidikan dasar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebangsaan 

dan cinta terhadap bahasa negara. Pemerintah, pendidik, dan masyarakat 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa bahasa Indonesia 

tetap terjaga dan berkembang di tengah tantangan globalisasi dengan 

landasan yuridis yang kuat. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar sangat penting 

untuk mendukung proses belajar peserta didik secara keseluruhan. 

Pembelajaran ini tidak hanya membantu peserta didik dalam berinteraksi 

dengan pendidik dan teman-teman, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Keterampilan 

berbahasa yang baik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap berbagai teks bacaan, mengasah kemampuan berpikir kritis, 

serta melatih mereka dalam menyusun kalimat yang efektif dan 

komunikatif.  

 

Melalui pembelajaran bahasa Indonesia yang berkualitas di sekolah 

dasar, peserta didik dapat membangun fondasi yang kokoh untuk terus 

mempelajari dan menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat ini juga berperan 

dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kemampuan berinteraksi dalam masyarakat. Salah satu 

keterampilan penting yang harus dikuasai dalam proses ini adalah 

keterampilan menyimak, karena menjadi dasar bagi pemahaman dan 

komunikasi yang efektif. 
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Menyimak juga sangat berpengaruh terhadap mata pelajaran karena 

peserta didik memperoleh informasi dan bahan simakan selama proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai karena menyimak adalah proses interaktif 

yang mengubah bahasa lisan dalam pikiran menjadi makna. Setiap 

peserta didik dipercaya memiliki kemampuan menyimak yang unik dan 

beragam selama proses belajar mengajar. 

 

Henry Guntur Tarigan (2008) mendefinisikan keterampilan menyimak 

adalah kemampuan dalam mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 

penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi. Keterampilan 

menyimak tidak hanya sekadar mendengar, tetapi juga melibatkan 

pemahaman yang mendalam terhadap isi pesan yang disampaikan. Proses 

menyimak mencakup berbagai aspek, seperti menangkap bunyi, 

memahami makna, menganalisis informasi, serta memberikan tanggapan 

yang sesuai terhadap apa yang didengar.  

 

Keterampilan menyimak yang baik merupakan keterampilan penting bagi 

setiap peserta didik, karena keterampilan ini membantu mereka lebih 

mudah menguasai tiga keterampilan berbahasa lainnya serta memahami 

berbagai mata pelajaran yang diajarkan. Keterampilan menyimak juga 

berperan dalam proses pengembangan kemampuan sosial peserta didik. 

Melalui kegiatan menyimak, peserta didik dapat memahami pemikiran 

teman-temannya dan belajar menjadi pendengar yang baik. 

 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan menyimak yang berbeda ada 

yang cepat dan ada yang lambat. Peserta didik yang tidak fokus, 

pembelajaran yang tidak maksimal, pembelajaran yang tidak menarik, 

dan media yang tidak memadai adalah masalah yang berkaitan dengan 

keterampilan menyimak. Hal tersebut disebabkan karena peserta didik 

memiliki pendekatan atau cara belajar yang berbeda-beda. Proses 

pembelajaran menyimak sering kali menghadirkan berbagai kendala bagi 

peserta didik, seperti sulit berkonsentrasi, melamun, memikirkan hal lain, 
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terganggu oleh ajakan berbicara dari teman, atau suara yang kurang jelas, 

sehingga menghambat pemahaman mereka. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah penulis lakukan pada 

tanggal 20 Februari 2025 dengan wali kelas V SD Negeri 6 Metro Timur, 

yang menyatakan bahwa terdapat permasalahan terkait keterampilan 

menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V yaitu peserta 

didik kurang memperhatikan pendidik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab 

permasalahan tersebut yaitu pendidik masih menggunakan metode 

ceramah dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik terlihat 

kurang antusias dan cenderung pasif karena pembelajaran terasa monoton 

dan membosankan. Pendidik juga lebih banyak mendominasi 

pembelajaran, sehingga partisipasi aktif peserta didik menjadi terbatas. 

Serta pendidik belum menggunakan media pembelajaran seperti film 

animasi khususnya dalam menyimak cerita pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Faktor-faktor tersebut berdampak pada rendahnya motivasi 

dan keterampilan peserta didik dalam menyimak, karena keterampilan 

menyimak sebagai salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

 Tabel 1. Data Keterampilan Menyimak Keleas V A dan V B 

 
Kelas Jumlah 

peserta 

didik 

Ketercapaian 

Tercapai (≥ 70) Tidak Tercapai (<70) 

Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase 

(%) 

V A 20 6 30 14 70 

V B 20 8 40 12 60 

 Sumber : Data nilai keterampilan menyimak kelas V SDN 6 Metro 

Timur 
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Berdasarkan data nilai keterampilan menyimak peserta didik kelas V SD 

Negeri 6 Metro Timur, secara keseluruhan terlihat bahwa keterampilan 

menyimak peserta didik masih tergolong rendah. Data ketercapaian 

keterampilan menyimak pada kelas V A dan V B, terlihat bahwa sebagian 

besar peserta didik belum mencapai nilai standar minimum 70. Kelas V A 

hanya 6 peserta didik yang mencapai standar ketercapaian, sedangkan 14 

peserta didik masih berada di bawah standar ketercapaian. Sementara itu, 

di kelas V B, hanya terdapat 8 peserta didik yang mencapai nilai minimal 

70, sedangkan 12 peserta didik belum mencapainya. Kelas V B 

menunjukkan nilai dibawah persentase 50% dan kelas V A menunjukkan 

nilai persentase jauh dibanding kelas V B. Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik di kedua kelas mengalami kesulitan dalam 

keterampilan menyimak. 

 

Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik dapat disebabkan oleh 

minimnya media pembelajaran yang mendukung, atau keterbatasan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan 

secara lisan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak melalui metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Kendala dalam pembelajaran menyimak sering disebabkan oleh 

kurangnya penggunaan media pembelajaran, rendahnya kesiapan peserta 

didik, metode pendidik yang cenderung monoton, serta gangguan dari 

teman atau peserta didik yang tidak tertib. Mengingat pentingnya 

keterampilan menyimak, pendidik perlu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik dan interaktif agar peserta didik lebih mudah 

memahami informasi. Salah satu cara efektif adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran. 
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Menurut Azikiwe (2007), media pembelajaran mencakup segala sesuatu 

yang digunakan oleh pendidik untuk melibatkan semua indera peserta 

didik, seperti penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan 

pengecapan, dalam proses penyampaian materi pelajaran. Media 

pembelajaran adalah sarana yang dirancang khusus untuk menyampaikan 

informasi dan memenuhi tujuan dalam situasi belajar-mengajar. 

 

Media pembelajaran berperan penting dalam menyediakan stimulus 

pendengaran yang menarik dan interaktif, seperti audio, video, atau 

multimedia interaktif. Pemanfaatan media ini memungkinkan peserta 

didik untuk lebih terfokus pada proses menyimak, memahami informasi 

yang disampaikan, dan mengembangkan kemampuan interpretasi pesan 

secara efektif. Media yang dirancang dengan baik juga membantu 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung pengembangan 

keterampilan menyimak secara optimal. 

 

Peran media dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting untuk 

proses penyampaian materi dan informasi. Film animasi adalah media 

pembelajaran yang disarankan untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak peserta didik. Penulis memilih film animasi karena peserta 

didik tidak hanya melihat tetapi juga mendengarnya, sehingga 

memberikan stimulus dan rangsangan tambahan kepada mereka saat 

melihatnya.  

 

Sejalan dengan itu diungkapkan juga oleh Yuliani, T dan Armaini (2019) 

video animasi adalah media atau alat perantara yang digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran dengan menampilkan gambar bergerak 

dalam bentuk kartun. Hal ini dapat menarik perhatian peserta didik dan 

meningkatkan minat mereka dalam belajar. Penggunaan media film 

animasi dalam pembelajaran menyimak diharapkan dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu dan minat peserta didik serta memotivasi mereka untuk 

belajar.  



7 

   

 
 

Penelitian terdahulu oleh Nuramelyah dkk., (2023) yang berjudul 

"Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Film Animasi Terhadap 

Keterampilan Menyimak Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Sekolah Dasar" meneliti bagaimana penggunaan media audio visual, 

khususnya film animasi, memengaruhi keterampilan menyimak peserta 

didik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media film animasi 

dapat meningkatkan keterampilan menyimak secara signifikan, peserta 

didik lebih tertarik dan fokus saat belajar dengan media film animasi.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan media film 

animasi terhadap keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan judul "Pengaruh Penggunaan Film Animasi terhadap 

Keterampilan Menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta 

Didik Kelas V SD." 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi 

keterampilan menyimak cerita.  

1.2.2 Peserta didik kurang antusias dan pasif dalam kegiatan menyimak. 

1.2.3 Pendidik belum menggunakan media film animasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut  

1.3.1 Penggunaan Media Film Animasi (X).  

1.3.2 Keterampilan Menyimak Bahasa Indonesia peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar (Y). 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perlu adanya rumusan 

masalah yang akan memberikan arah pada penelitian. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan film animasi terhadap keterampilan menyimak Bahasa 

Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan yang sejalan dengan rumusan masalah tersebut yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media film animasi terhadap 

keterampilan menyimak Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

inspirasi dalam penggunaan media film animasi di sekolah dasar 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Peserta Didik 

Penggunaan media film animasi dapat membuat peserta 

didik lebih tertarik untuk belajar dan menjadikan proses 

belajar lebih menyenangkan. Mereka juga dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam memberikan pendapat, 

pertanyaan, dan sanggahan selama proses pembelajaran, 

yang membantu mereka menjadi terampil dalam menyimak. 
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1.6.2.2 Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pendidik dalam memilih dan memanfaatkan media 

pembelajaran yang tepat, khususnya media film animasi, 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik. 

Dengan penggunaan media yang tepat, proses pembelajaran 

akan menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna, 

sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.6.2.3 Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Timur. Temuan 

penelitian dapat dijadikan dasar dalam mendorong pendidik 

untuk memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif, 

seperti film animasi, guna meningkatkan keterampilan 

menyimak peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, serta mengembangkan strategi pembelajaran 

yang kreatif dan efektif di sekolah. 

1.6.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Memberikan pengetahuan dan informasi bagi para peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai pemggunaan film 

animasi terhadap keterampilan menyimak Bahasa Indonesia 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Keterampilan 

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2023) pada 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan istilah 

'keterampilan' sebagai turunan dari kata 'terampil,' yang berarti cakap 

dalam menyelesaikan tugas, mampu, dan cekatan. Keterampilan dapat 

dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu 

tugas atau aktivitas dengan baik, efisien, dan efektif. 

 

Sejalan dengan pendapat Prawiradilaga dalam Nasihudin dan Hariyadin 

(2021) istilah "keterampilan" berasal dari kata dasar "terampil" yang 

diberi imbuhan "ke-" dan akhiran "a" sehingga membentuk kata sifat. 

"Terampil" sendiri memiliki arti mampu bertindak dengan cepat dan 

tepat. Istilah lain dari "terampil" adalah cekatan dalam menyelesaikan 

sesuatu. Keterampilan dapat diartikan sebagai kecekatan, kecakapan, atau 

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas dengan baik, 

benar, dan efisien. 

 

Keterampilan, menurut Poearwadarminta dalam Syamsuddin (2021) 

adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. 

Pada dasarnya, keterampilan adalah potensi manusia yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan 

untuk memaksimalkan semua fungsi perkembangan manusia, yang 

menghasilkan manusia yang utuh. Sudah jelas bahwa setiap individu 

memiliki kapasitas dan keterampilan yang berbeda-beda.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan cepat, 

tepat, dan konsisten guna mencapai hasil tertentu yang terus-menerus dan 

membentuk kebiasaan. 

 

2.2 Pengertian Menyimak 

Menurut Utami dalam Ismail dkk., (2023) menyatakan bahwa menyimak 

adalah aktivitas mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk 

memperoleh informasi, memahami makna isi, serta menangkap pesan 

yang disampaikan secara langsung. Kegiatan menyimak melibatkan 

proses mendengarkan dan menangkap informasi atau pesan, kemudian 

mengolahnya menjadi pemahaman yang bermakna. 

 

Menurut Askarman Laia (2020) menyimak merupakan kegiatan 

menerima, mengolah, dan menginterpretasi informasi atau permasalahan 

dengan melibatkan pancaindra. Kegiatan ini memiliki keterkaitan erat 

dengan berbagai aspek keterampilan berbahasa, seperti hubungan antara 

menyimak dan berbicara, menyimak dan membaca, berbicara dan 

membaca, serta ekspresi lisan dan ekspresi tulisan. Kegiatan menyimak, 

dapat memperkuat pemahaman dan kemampuan seseorang dalam 

berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal maupun tulisan. 

 

Worthington dan Bodie dalam Momang (2021) menyatakan bahwa 

menyimak adalah keterampilan yang kompleks dan diakui sebagai 

konstruksi multidimensional yang melibatkan tiga proses utama. 

Pertama, proses afektif, yang mencerminkan motivasi untuk memberikan 

perhatian kepada orang lain. Kedua, proses perilaku, yang ditunjukkan 

melalui respons berupa umpan balik verbal maupun nonverbal. Ketiga, 

proses kognitif, yang mencakup kemampuan untuk memperhatikan, 

memahami, menerima, dan menafsirkan isi serta pesan relasional.  
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menyimak 

adalah keterampilan mendengarkan secara aktif untuk memahami 

informasi dan menangkap pesan yang disampaikan. Kegiatan ini 

melibatkan penerimaan, pengolahan, dan interpretasi informasi, serta 

berhubungan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Menyimak 

mencakup aspek emosional, sosial, dan intelektual, sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman dan komunikasi secara efektif. 

 

2.2.1 Tujuan Menyimak 

Menyimak memiliki empat tujuan utama, menurut Hunt dalam   

Aliem Bahri dkk., (2023), yaitu sebagai berikut: 

a. Mendapatkan informasi tentang pekerjaan,  

b. Meningkatkan hubungan antar pribadi,  

c. Mendapatkan data untuk membuat keputusan yang masuk 

akal, dan  

d. Memberikan tanggapan yang tepat. 

 

Logan dan Shrope dalam Aliem Bahri dkk., (2023) menyatakan 

tujuan menyimak sebagai berikut:  

a. Seseorang menyimak dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dari bahan ujaran pembicara dengan kata 

lain, dia menyimak untuk belajar.  

b. Seseorang menyimak dengan penekanan dan kepuasan 

terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan, 

diperdengarkan, atau dipagelarkan (terutama dalam bidang 

seni); dengan kata lain, dia menyimak untuk menikmati 

keindahan auditif.  

c. Orang menyimak dengan tujuan untuk menilai (baik-

buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, logis-tak logis, dll.) 

singkatnya, mereka menyimak untuk mengevaluasi. 

d. Orang menyimak dengan tujuan untuk menikmati dan 

menghargai sesuatu yang mereka simak. Mereka juga 

menyimak untuk mengapresiasi materi simakan. 

e. Mereka yang menyimak berharap dia dapat dengan cepat 

dan tepat berbagi perasaan, ide, dan gagasan dengan orang 

lain. Banyak contoh dan ide yang dapat diperoleh dari 

pembicara, dan semua ini sangat penting untuk 

menyampaikan gagasan mereka.  

f. Selain itu, ada orang yang menyimak dengan niat untuk 

membedakan bunyi-bunyi dengan benar, memilih mana 

yang membedakan arti (distignif) dan mana yang tidak. 
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Hal ini biasanya terlihat pada seseorang yang belajar 

bahasa asing yang senang mendengarkan ujaran pembicara 

asli (native speaker). 

g. Orang lain menyimak karena mereka mungkin 

mendapatkan masukan berharga dari pembicara atau 

karena mereka ingin mempelajari masalah secara kreatif.  

h. Mereka juga menyimak dengan tekun untuk meyakinkan 

pendapat atau masalah yang mereka ragukan sebelumnya 

dengan kata lain, mereka menyimak secara persuasif. 

 

Menurut Nurhayati (2019) tujuan menyimak dalam pembelajaran 

adalah agar peserta didik terampil dan memahami makna 

menyimak. Beberapa tujuan spesifik sebagai berikut: 

a. Menyimak untuk belajar dan memperoleh pengetahuan. 

b. Menyimak untuk menikmati keindahan audial. 

c. Menyimak untuk mengevaluasi dan mengapresiasi materi 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka tujuan dari menyimak 

yaitu untuk memahami informasi yang didengar, menganalisis isi 

pesan, dan mengevaluasi maknanya. Menyimak membantu 

memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir, dan 

mendukung komunikasi yang lebih baik. Menyimak juga berguna 

untuk menangkap pesan dengan jelas, menghargai pendapat orang 

lain, dan membangun hubungan yang baik dalam komunikasi. 

 

2.2.2 Jenis – jenis Menyimak 

Henry Guntur (2008) membagi jenis menyimak dalam dua macam, 

yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif. 

a. Menyimak Ekstensif 

Menyimak ekstensif adalah kegiatan menyimak ujaran 

yang lebih umum dan bebas, tanpa bimbingan langsung 

dari seorang pendidik. Biasanya digunakan untuk dua 

tujuan. Menyimak ekstensif juga bisa disebut sebagai 

proses menyimak dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

mendengarkan radio, TV, percakapan di jalan, di pasar, 

kotbah di masjid, dan sebagainya. 

b. Menyimak Intensif 

Menyimak intensif adalah menyimak yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan makna yang 

diinginkan. Beberapa hal yang perlu diketahui tentang 
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menyimak intensif bahwa menyimak intensif pada 

dasarnya adalah menyimak pemahaman. Menyimak 

intensif memerlukan konsentrasi yang tinggi dalam pikiran 

dan perasaan; menyimak intensif memerlukan pemahaman 

bahasa formal; dan menyimak intensif juga memerlukan 

produksi materi yang disimak. 

 

Sutari (2018) juga mengklasifikasikan keterampilan menyimak 

menjadi beberapa jenis sebagai berikut: 

a. Menyimak ekstensif: berhubungan dengan hal-hal yang 

lebih umum dan bebas. 

b. Menyimak intensif: dikenal sebagai menyimak yang 

diarahkan pada hal-hal tertentu dengan pengawasan yang 

ketat. Subkategori meliputi: menyimak konsentratif, 

menyimak kreatif, menyimak interogatif dan menyimak 

penyidikan (exploratory listening) 

 

Hermawan (2012) mengidentifikasi ragam menyimak sebagai 

berikut: 

a. Menyimak pasif: mendengarkan tanpa kesadaran penuh. 

b. Menyimak kritis: memperoleh informasi dengan analisis 

dan penilaian. 

c. Menyimak aktif: melibatkan konsentrasi dan partisipasi 

aktif dalam proses mendengarkan, termasuk subkategori 

seperti menyimak kreatif dan eksploratif 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menyimak terdiri dari menyimak ekstensif dan 

intensif. Menyimak ekstensif berfokus pada pemahaman umum 

dari informasi yang didengar dalam konteks yang luas, seperti 

mendengarkan berita atau cerita untuk mendapatkan gambaran 

keseluruhan. Sementara itu, menyimak intensif bertujuan 

memahami detail spesifik dan mendalam dari informasi yang 

disampaikan, seperti mencermati isi ceramah atau diskusi untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci. Kedua jenis menyimak ini 

saling melengkapi dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan komunikasi. 
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2.2.3 Tahapan Menyimak 

Menurut Strickland dan Dawson dalam Henry Guntur Tarigan 

(2008) terdapat sembilan tahap menyimak, mulai dari yang tidak 

berketentuan hingga yang sangat bersungguh-sungguh. Sembilan 

langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Menyimak secara berkala, terjadi ketika seseorang merasa 

terlibat langsung dalam percakapan yang berkaitan dengan 

dirinya sendiri. 

b. Menyimak dengan perhatian dangkal, terjadi ketika 

seseorang mudah terganggu oleh hal-hal di luar 

pembicaraan, sehingga sulit untuk fokus pada inti 

pembicaraan.  

c. Setengah menyimak, terjadi ketika seseorang terganggu 

oleh kegiatan lain dan lebih fokus menunggu kesempatan 

untuk mengungkapkan perasaan atau pemikiran yang 

terpendam dalam dirinya. 

d. Menyimak serapan, terjadi ketika seseorang tertarik untuk 

menyerap hal-hal kurang penting, yang sebenarnya 

merupakan proses penjaringan informasi secara pasif. 

e. Menyimak sekali-sekali, terjadi ketika perhatian dialihkan 

sebentar untuk melakukan aktivitas lain, dan hanya fokus 

pada satu hal saat perhatian kembali terarah. 

f. Menyimak secara asosiatif, terjadi ketika seseorang hanya 

mengingat pengalaman pribadinya sendiri, sehingga tidak 

memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan oleh 

pembicara. 

g. Menyimak dengan reaksi berkala, terjadi ketika seseorang 

memberikan komentar atau mengajukan pertanyaan 

sebagai respons terhadap pembicara secara teratur. 

h. Menyimak secara saksama, terjadi ketika seseorang 

dengan sungguh-sungguh mengikuti alur pemikiran 

pembicara. 

i. Menyimak secara aktif, dilakukan untuk memahami dan 

menemukan pemikiran pembicara, serta membantu 

mereka mengungkapkan apa yang ingin disampaikan. 

 

Hermawan (2012) juga mengidentifikasi lima tahapan dalam 

menyimak: 

a. Penerimaan (mendengar): proses awal di mana penyimak 

mendengar dan memperhatikan ucapan pembicara. 

b. Pemahaman: penyimak berusaha mempelajari dan 

memaknai informasi yang didengar. 

c. Pengingatan: penyimak berusaha mengingat kembali 

informasi yang telah disampaikan. 
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d. Pengevaluasian: penyimak menilai dan mengkritisi 

informasi yang diterima. 

e. Penanggapan: penyimak memberikan umpan balik atau 

tanggapan terhadap informasi yang didengar. 

 

Dibia (2018) menjelaskan tiga tahapan dalam menyimak sebagai 

berikut: 

a. Tahap interpretasi: pendengar menafsirkan makna atau 

pesan yang terkandung dalam informasi yang didengar. 

b. Tahap evaluasi: pendengar membuat penilaian atas 

informasi yang diterima dan mengambil keputusan 

berdasarkan penilaian tersebut. 

c. Tahap reaksi: pendengar melakukan tindak lanjut sebagai 

bentuk respons atau tanggapan atas informasi yang 

didengar. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan menyimak melibatkan berbagai tingkat perhatian, mulai 

dari mendengarkan secara berkala saat merasa terlibat dalam 

pembicaraan, hingga menyimak dengan serius untuk memahami 

pemikiran pembicara. Beberapa tahap lainnya termasuk menyimak 

dengan perhatian dangkal, setengah menyimak, atau hanya tertarik 

pada pengalaman pribadi. Ada juga tahapan di mana seseorang 

memberikan reaksi seperti komentar atau pertanyaan, serta 

menyimak dengan fokus penuh untuk mengikuti alur pemikiran 

pembicara. Semua tahapan ini menunjukkan cara yang berbeda 

dalam hal menyimak, dengan tingkat perhatian yang bervariasi. 

 

2.2.4 Proses Menyimak 

Logan dan Loban dalam Henry Guntur Tarigan (2008) menyatakan 

bahwa menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu 

proses. Proses menyimak mencakup beberapa tahap, antara lain : 

a. Tahap mendengar yaitu, pada tahap ini, kita hanya 

mendengar apa yang disampaikan oleh pembicara.  

b. Tahap memahami, yaitu setelah kita mendengar, kita ingin 

memahami apa yang disampaikan oleh pembicara.  

c. Tahap menginterpretasi,yaitu penyimak yang cermat dan 

teliti tidak puas hanya dengan mendengar dan memahami 
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isi pembicaraan, mereka ingin menafsirkan atau atau 

menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat 

dan tersirat dalam ujaran itu. 

d. Tahap mengevaluasi, yaitu setelah penonton memahami 

dan dapat menafsirkan isi pembicaraan, mereka mulai 

menilai dan mengevaluasi pendapat dan ide pembicara 

tentang hal-hal yang baik dan buruk. 

e. Tahap menanggapi, yaitu tahap terakhir dari kegiatan 

menyimak. Pendengar menyambut, mencamkan, dan 

menyerap ide atau konsep yang disampaikan oleh 

pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

menyimak terdiri dari beberapa tahap yang saling berurutan. Pada 

tahap pertama mendengar, kita hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh pembicara. Kemudian pada tahap memahami, 

kita berusaha untuk memahami isi pembicaraan. Setelah itu pada 

tahap menginterpretasi, kita mencoba menafsirkan lebih dalam 

tentang maksud dan pendapat yang tersirat dalam pembicaraan. 

Selanjutnya pada tahap mengevaluasi, kita menilai dan 

mengevaluasi pendapat atau ide pembicara berdasarkan 

pemahaman yang telah diperoleh. Tahap terakhir adalah 

menanggapi, dimana pendengar menyerap dan merespon ide atau 

konsep yang disampaikan oleh pembicara. 

 

2.2.5 Faktor – faktor yang Mempengaruhi dalam Menyimak 

Hermawan dalam Juaningsih (2017) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi proses menyimak dapat dibagi menjadi 

delapan, yaitu : 

a. Faktor Fisik 

Kondisi fisik peserta didik sangat memengaruhi 

keefektifan mereka dalam menyimak. Peserta didik yang 

sulit mendengar, kurang gizi, kelelahan, atau sedang sakit 

cenderung sulit fokus. Selain itu, lingkungan fisik seperti 

ruangan yang panas, bising, atau adanya gangguan dari 

benda dan perilaku teman sebaya juga dapat menghambat 

proses menyimak. Meskipun terlihat sepele, pendidik 

perlu memperhatikan hal ini agar kegiatan belajar 
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mengajar berjalan efektif dan tujuan pembelajaran 

tercapai. 

b. Faktor Psikologis 

Selain faktor fisik, sikap dan sifat pribadi peserta didik 

juga memengaruhi efektivitas mereka dalam menyimak. 

Beberapa faktor psikologis yang berperan meliputi: 

prasangka dan kurangnya simpati terhadap pembicara, 

yang dapat menghambat penerimaan informasi; 

keegosentrisan atau terlalu mementingkan diri sendiri 

sehingga materi yang disampaikan kurang ditanggapi 

dengan serius; kepicikan atau pandangan sempit yang 

menyebabkan salah paham terhadap bahan simakan; rasa 

bosan atau jenuh akibat materi yang terlalu panjang atau 

monoton; dan sikap tidak sopan, baik dari peserta didik 

maupun pembicara, yang dapat mengganggu kenyamanan 

proses menyimak. Faktor-faktor ini perlu dikelola agar 

proses menyimak berjalan lebih efektif dan kondusif. 

c. Faktor Pengalaman 

Sikap peserta didik merupakan hasil dari pertumbuhan, 

perkembangan, dan pengalaman mereka, sehingga 

pengalaman seorang pendidik juga sangat berperan dalam 

proses menyimak. Pertumbuhan dan perkembangan sikap 

dapat memengaruhi minat menyimak, terutama jika materi 

yang dibahas sesuai dengan minat peserta didik, seperti 

hobi tertentu. Sebaliknya, sikap antagonistik atau 

permusuhan yang muncul dari pengalaman tidak 

menyenangkan dapat menghambat menyimak. Selain itu, 

keterbatasan kosakata dapat memengaruhi kualitas 

menyimak, sementara penggunaan kata-kata asing yang 

sulit dipahami cenderung mengurangi perhatian peserta 

didik, terutama jika ide-ide yang disampaikan berada di 

luar pemahaman mereka. 

d. Faktor Sikap 

Sikap peserta didik memiliki peran penting dalam 

menentukan kualitas menyimak. Beberapa faktor yang 

memengaruhinya antara lain: pokok pembicaraan yang 

disetujui peserta didik cenderung lebih diperhatikan 

dengan seksama, pemilihan topik yang menarik bagi 

penyimak akan meningkatkan minat mereka, pemahaman 

pembicara terhadap sikap peserta didik menjadi modal 

utama untuk menarik perhatian, serta penampilan 

pembicara yang menarik dan mengesankan mampu 

membentuk sikap positif pada peserta didik. 

e. Faktor Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor utama yang 

memengaruhi keberhasilan dalam menyimak. Beberapa 

faktor motivasi yang menentukan meliputi: memiliki 

dorongan kuat untuk menyimak dan memahami isi 
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pembicaraan, melibatkan sistem penilaian pribadi 

sehingga peserta didik merasa memperoleh hal berharga 

dari pembicaraan, mengajukan pertanyaan reflektif seperti 

“Apa yang bisa saya pelajari dari pembicaraan ini?” untuk 

meningkatkan semangat menyimak, percaya bahwa 

pembicaraan tersebut menawarkan manfaat, dan memiliki 

sikap kooperatif, tenggang rasa, serta kemampuan analitis, 

yang semuanya membantu menjadi penyimak yang 

unggul. 

f. Faktor Jenis Kelamin 

Laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan 

perhatian yang berbeda dalam menyimak. Laki-laki 

cenderung bersikap objektif dan aktif saat menyimak, 

sementara perempuan lebih bersifat subjektif dan 

cenderung pasif dalam proses menyimak. 

g. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan sosial. 

Lingkungan fisik, seperti ruangan atau fasilitas yang 

nyaman, membantu seseorang untuk memusatkan 

perhatian pada materi yang disimak. Sedangkan 

lingkungan sosial, yaitu tempat di mana seseorang merasa 

dihargai, dapat mempermudah seseorang untuk 

mendengarkan dengan sigap ketika ada yang berbicara. 

h. Faktor Peranan 

Peran seseorang dalam masyarakat juga memengaruhi 

minat mereka dalam kegiatan menyimak. Misalnya, 

seorang peserta didik sekolah dasar akan lebih tertarik 

untuk menyimak jika peran yang terkait dengan aktivitas 

menyimak, seperti menonton film cerita anak, dianggap 

menarik dan sesuai dengan minat mereka. 

 

2.3 Pengertian Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak memiliki peran penting dalam proses 

komunikasi dan pembelajaran. Kemampuan ini memungkinkan 

seseorang untuk memahami informasi secara efektif serta menangkap 

maksud pembicara dengan lebih baik. Henry Guntur Tarigan (2008) 

mendefinisikan keterampilan menyimak adalah kemampuan dalam 

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, dan interpretasi.  
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Nurgiyantoro (2010), keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk 

memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi pesan yang disampaikan 

melalui bahasa lisan. Menyimak melibatkan proses mendengarkan 

dengan penuh perhatian, menangkap isi pesan, serta memberikan respons 

yang tepat. menyimak bukan hanya sekadar mendengar, tetapi juga 

melibatkan pemahaman yang aktif dan kritis terhadap informasi yang 

diterima. 

 

Sedangkan, menurut Kamidjan dan Suyono dalam Rachmi dkk., (2023), 

keterampilan menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-

lambang bahasa lisan dengan sangat hati-hati, memahami, dan 

menghargai, disertai dengan pemahaman makna komunikasi verbal. 

Keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial.    

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian keterampilan menyimak adalah mendengarkan lambang-

lambang bahasa lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, 

dan interpretasi untuk mendapatkan informasi, menangkap isi atau pesan, 

dan memahami makna komunikasi verbal. 

 

2.3.1 Indikator Keterampilan Menyimak 

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008), keterampilan menyimak 

memiliki lima indikator, sebagai berikut: 

a. Mendengar (hearing), mendengarkan segala sesuatu yang 

diujarkan oleh pembicara. 

b. Memahami (understanding), mengerti atau memahami 

dengan baik informasi yang didengar sehingga makna 

pesan dapat diterima secara jelas dan sesuai dengan 

konteks pembicaraan. 

c. Menginterpretasi (interpreting), yaitu menafsirkan apa 

yang tersirat dalam ujaran pembicara. 

d. Mengevaluasi (evaluating), penyimak menilai apa yang 

telah diujarkan oleh pembicara, yaitu tentang keunggulan 

dan kelemahan. 
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e. Menanggapi (responding), penyimak menyerap serta 

menerima gagasan yang dikemukakan oleh pembicara. 

 

Menurut  Aryani (2021) terdapat  indikator  dalam keterampilan  

menyimak  yang  harus  di  perhatikan  peserta didik diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Mampu menceritakan kembali isi cerita yang disimak 

b. Mmampu memahami makna atau  isi  cerita  yang  

disimak  

c. Mampu  menambah  wawasan  atau  pengetahuan 

d. Mampu mengambil pesan atau hikmah dari cerita yang 

disimak 

 

Sari dan Fithriyana (2019) dalam penelitiannya menyatakan 

indikator - indikator untuk mengukur keterampilan menyimak 

sebagai berikut:  

a. Menemukan informasi umum cerita,  

b. Mengidentifikasi latar cerita, 

c. Mengidentifikasi masalah dalam cerita,  

d. Mengidentifikasi solusi permasalahan dalam cerita,  

e. Membuat kesimpulan,  

f. Menemukan makna kata-kata tertentu dalam cerita. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas keterampilan menyimak 

melibatkan beberapa indikator penting, termasuk kemampuan 

mendengar dengan baik, memahami isi cerita, menafsirkan makna 

tersirat, mengevaluasi informasi, dan memberikan tanggapan. 

Selain itu, peserta didik diharapkan mampu menceritakan kembali 

isi cerita, memahami pesan yang terkandung, menambah wawasan, 

serta mengidentifikasi latar, masalah, dan solusi dalam cerita. 

Indikator-indikator ini menunjukkan bahwa menyimak adalah 

proses aktif yang membutuhkan pemahaman dan respons terhadap 

informasi lisan. 
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2.4 Kemampuan Menyimak Peserta Didik di Sekolah Dasar 

Menyimak adalah proses yang melibatkan kegiatan mendengarkan bunyi 

bahasa, mengidentifikasi, menafsirkan, menilai, dan bereaksi terhadap 

makna yang terkandung dalam wacana lisan. Menyimak bukan hanya 

sekadar mendengar (hearing), tetapi juga memerlukan pemahaman 

(understanding) terhadap isi pembicaraan yang disampaikan. 

 

Kemampuan menyimak peserta didik sekolah dasar menurut Anderson 

dalam Lubis (2022), yaitu sebagai berikut: 

a. Taman Kanak-kanak (4 1/2  - 6 tahun) 

1) Menyimak pada teman-teman sebaya dalam kelompok-

kelompok bermain; 

2) Mengembangkan waktu perhatian yang sangat panjang 

terhadap cerita atau dongeng; 

b. Kelas Satu (5 1/2 - 7 tahun) 

1) Menyimak untuk menjelaskan atau menjernihkan pikiran atau 

untuk mendapatkan jawaban-jawaban bagi pertanyaan-

pertanyaan. 

2) Dapat mengulangi secara tepat sesuatu yang telah didengarnya. 

3) Menyimak bunyi-bunyi tertentu pada kata-kata dan 

lingkungan. 

c. Kelas dua (6 1 /2 - 8 tahun) 

1) Menyimak dengan kemampuan memilih yang meningkat. 

2) Membuat saran-saran, usul-usul, dan mengemukakan 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pengertiannya. 

3) Sadar akan situasi, kapan sebaiknya menyimak, kapan pula 

sebaiknya tidak usah menyimak. 

d. Kelas Tiga dan Empat (7 1 /2 – 10 tahun) 

1) Sungguh-sungguh sadar akan nilai menyimak sebagai suatu 

sumber informasi dan sumber kesenangan. 

2) Menyimak pada laporan orang lain, pita rekaman laporan 

mereka sendiri, dan siaran-siaran radio dengan maksud tertentu 

serta dapat menjawab pertanyaa - pertanyaan yang 

bersangkutan dengan hal itu. 

3) Memperlihatkan keangkuhan dengan kata-kata atau ekspresi-

ekspresi yang tidak mereka pahami maknanya. 
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e. Kelas lima dan Enam 

1) Menyimak secara kritis terhadap kekeliruan - kekeliruan, 

kesalahan - kesalahan, propaganda-propaganda, dan petunjuk-

petunjuk yang keliru. 

2) Menyimak pada aneka ragam cerita, puisi, rima kata-kata, dan 

memperoleh kesenangan dalam menemui tipe-tipe baru. 

 

Kemampuan menyimak di sekolah dasar terbagi menjadi dua tingkatan, 

yaitu menyimak permulaan dan menyimak mendalam. Sejalan dengan 

pendapat Tarigan (2008), menjelaskan bahwa menyimak dapat 

dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman, mulai dari tahap dasar 

hingga tahap yang lebih kompleks.Menyimak permulaan berfokus pada 

keterampilan dasar dalam memahami bunyi, kata, dan kalimat sederhana, 

sedangkan menyimak mendalam menuntut pemahaman yang lebih 

kompleks terhadap isi, makna, dan pesan yang disampaikan. 

 

Kemampuan menyimak di sekolah dasar terbagi menjadi dua tingkatan, 

yaitu kelas tinggi dan kelas rendah. Pada kelas tinggi, fokusnya adalah 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap informasi yang mereka 

dengar sebagai bagian dari keterampilan berkomunikasi. Sementara itu, 

pada kelas rendah, kegiatan menyimak bertujuan untuk melatih kebiasaan 

mendengarkan dengan baik sekaligus mendukung pengembangan 

kemampuan membaca dan menulis peserta didik. 

 

2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya memberikan peserta didik 

keterampilan berbahasa Indonesia yang efektif dan sesuai dengan tujuan 

dan fungsinya. Menurut Mahsun dalam Azmah (2023), dalam 

pembelajaran bahasa ada dua elemen yang harus dipelajari yaitu masalah 

makna dan masalah bentuk. Kedua elemen ini harus hadir dengan 

menarik dan keduanya harus ada.  
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Pembelajaran bahasa Indonesia, menurut Slamet dan Saddhono dalam 

Idawati (2022), yaitu mencakup keterampilan menyimak, berbicara, 

menulis, dan membaca. Sejalan dengan pendapat Masrin (2020) , 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah dimana peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perspektif tentang empat 

keterampilan bahasa: membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 

 

Murdiyat (2020) mengatakan bahasa Indonesia dapat berfungsi sebagai 

pendorong untuk kemajuan sastra dan bahasa Indonesia, alat untuk 

menyampaikan ide-ide yang mendukung pembangunan Indonesia, atau 

alat untuk mengungkap sikap, pikiran, dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam bahasa Indonesia. Kemampuan bahasa ini juga dapat berfungsi 

sebagai alat untuk komunikasi politik, sosial, dan budaya. Hal tersebut 

akan sangat membantu dalam membangun paradigma baru tentang 

pembantahan. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD berperan penting 

dalam melatih peserta didik untuk menyampaikan pendapat secara logis, 

santun, dan sesuai dengan kaidah berkomunikasi yang benar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa yang efektif, meliputi pemahaman makna dan 

bentuk bahasa secara menarik, serta mencakup keterampilan dasar 

menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. 

 

2.5.1 Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah harus 

disesuaikan dengan komponen bahan pengajaran. Subana dan 

Sunarti dalam Maria Ulviani dkk., (2023) mengemukakan bahwa 

proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu: (a) tingkat pemula (kelas 1-3), yang fokus 

pada penguasaan keterampilan membaca, menulis dasar, 

menyimak, dan berbicara, yang semuanya bertujuan untuk melatih 
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keterampilan berbahasa. Di kelas 1 dan 2, pengajaran membaca 

dimulai untuk membantu peserta didik memahami dan 

mengucapkan tulisan dengan intonasi yang tepat, agar 

mempersiapkan mereka dalam menguasai keterampilan membaca 

lanjutan; dan (b) tingkat lanjutan (kelas 4-6), yang lebih 

menekankan pada pelatihan dan pengembangan keterampilan 

berbahasa secara menyeluruh, mencakup menyimak, membaca, 

menulis, dan berbicara. 

 

Panca Putri dkk., (2022) mengatakan bahwa Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah dasar terbagi menjadi dua kelompok 

utama, yaitu tingkat pemula (kelas I–III) dan tingkat lanjutan (kelas 

IV–VI). Metode pembelajaran yang diterapkan pada kedua 

kelompok ini berbeda karena disesuaikan dengan sasaran dan 

tujuan yang ingin dicapai. Bagi peserta didik tingkat pemula, 

pembelajaran difokuskan pada penguasaan dasar keterampilan 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara dalam bentuk 

sederhana. Tujuannya adalah membangun dasar yang kuat untuk 

keterampilan berbahasa yang lebih kompleks di masa mendatang. 

Sementara itu, pada tingkat lanjutan (kelas IV–VI), pembelajaran 

bertujuan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 

berbahasa secara menyeluruh. Peserta didik diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis secara lebih mendalam dan terintegrasi.  

 

Secara umum, materi pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

membentuk berbagai struktur berpikir, keterampilan berbahasa, 

serta karakter positif pada peserta didik melalui penguasaan 

berbagai jenis teks yang beragam dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari. Keterampilan tersebut memungkinkan mereka untuk 
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memahami serta menyampaikan informasi secara jelas, baik dalam 

konteks akademik maupun kehidupan sosial. 

 

2.6 Pengertian Media Pembelajaran 

Proses pembelajaran melibatkan interaksi komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik, di mana pendidik berperan sebagai pengirim informasi 

dan peserta didik sebagai penerima informasi. Keberhasilan proses ini 

sangat bergantung pada kelancaran komunikasi antara keduanya, di mana 

pendidik dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan peseerta didik 

memiliki kemampuan untuk menerima informasi dengan baik. Agar 

komunikasi antara pengirim dan penerima informasi lebih efektif, 

dibutuhkan alat komunikasi atau media yang dapat mendukung 

kelancaran tersebut. 

 

Naz dan Akbar dalam Arifannisa, A dkk., (2023) menyatakan bahwa 

dalam konteks pembelajaran, media berfungsi sebagai pengantar 

informasi dari guru kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. Selain itu, media pembelajaran juga 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. Penggunaan media yang tepat dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.  

 

Secara lebih spesifik, media dalam proses pembelajaran sering diartikan 

sebagai perangkat grafis, fotografis, atau elektronik yang berfungsi untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi, baik visual 

maupun verbal. Menurut Musfiqon dalam Musthofa dan Nugraha (2020), 

media pembelajaran dapat digunakan sebagai penghubung antara 

pendidik dan peserta didik guna memahami materi secara lebih efektif 

dan efisien. Pandangan ini menunjukkan bahwa media berfungsi sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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Menurut Azikiwe dalam Anggita dkk., (2024) media pembelajaran 

mencakup segala hal yang digunakan oleh pendidik untuk melibatkan 

seluruh panca indera seperti penglihatan, pendengaran, peraba, 

penciuman, dan pengecapan dalam proses penyampaian materi. Media 

pembelajaran berperan sebagai pembawa informasi yang dirancang 

khusus untuk mencapai tujuan dalam kegiatan belajar-mengajar. 

 

Latuheru dalam Atmajaya (2017) menyatakan bahwa media mencakup 

bahan, alat, serta metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu 

mengajar dalam komponen metodologi yang diatur oleh pendidik untuk 

mengatur lingkungan belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung antara pendidik sebagai pemberi informasi 

dan peserta didik sebagai penerima informasi. Media pembelajaran 

berperan dalam mempermudah penyampaian materi, meningkatkan 

pemahaman, serta menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menarik. 

 

2.6.1 Tujuan Media Pembelajaran 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, 

baik untuk keperluan belajar individual maupun kelompok, secara 

umum memiliki beberapa tujuan. Kemp dan Dayton dalam Pagarra 

dkk., (2022) menyebutkan tiga tujuan dalam pemanfaatan media, 

yaitu: 

a. Menyampaikan Informasi (To Inform) 

Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk 

menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran. 

Perkembangan teknologi informasi, penyampaian materi 

melalui media pun semakin beragam. Kini, tidak hanya 

menggunakan media cetak, tetapi juga memanfaatkan 

media visual dan multimedia yang semakin canggih. 

Dengan demikian, proses penyampaian informasi melalui 
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media pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai 

perangkat, yang memungkinkan materi disajikan secara 

lebih variatif. 

b. Memotivasi (To motivate) 

Penggunaan media yang tepat sangat membantu dan 

memotivasi peserta didik untuk memahami pembelajaran 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Beragamnya 

media pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat 

mengurangi kejenuhan dalam proses belajar, 

mempermudah penyerapan informasi, serta mendorong 

siswa untuk lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. 

Pada akhirnya, hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c. Menciptakan aktivitas belajar (To learn) 

Dalam istilah pendidikan, dikenal konsep "meaningful 

learning experience" atau pengalaman belajar yang 

bermakna, yang dihasilkan dari kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran menjadi salah satu strategi untuk 

menciptakan "learning experience" yang menarik, 

menyenangkan, dan beragam. Jika media pembelajaran 

dirancang secara interaktif, siswa tidak hanya 

menggunakannya sebagai sumber informasi, tetapi juga 

dapat melakukan berbagai aktivitas ketika berinteraksi 

dengan media tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar, yaitu 

menyampaikan informasi, memotivasi, dan menciptakan aktivitas 

belajar yang bermakna. Perkembangan teknologi memungkinkan 

penyampaian materi menjadi lebih variatif melalui media visual 

dan multimedia. Penggunaan media yang tepat dapat mengurangi 

kejenuhan, memudahkan pemahaman, dan meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam belajar.  

 

2.6.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sebenarnya telah menjadi bagian penting yang 

dapat memberikan pengalaman bermakna dalam proses 

pembelajaran. Secara umum, media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat bantu komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Kemp dan Dayton dalam Arifannisa dkk., (2023) , media 
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pembelajaran dapat memiliki tiga fungsi utama ketika digunakan 

untuk individu, kelompok kecil, atau audiens yang lebih besar, 

yaitu:  

a. Fungsi pertama adalah memotivasi minat atau tindakan, 

yang dapat diwujudkan melalui teknik drama atau hiburan 

guna menarik minat dan mendorong peserta didik untuk 

bertindak.  

b. Fungsi kedua adalah menyajikan informasi, di mana media 

pembelajaran berperan sebagai sarana penyampaian 

informasi di hadapan kelompok siswa, baik sebagai 

pengantar, ringkasan, atau pengetahuan latar belakang, 

dan dapat disajikan dalam bentuk hiburan, drama, atau 

teknik motivasi.  

c. Fungsi ketiga adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

di mana informasi dalam media tersebut perlu melibatkan 

peserta didik secara mental maupun melalui aktivitas 

nyata agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

 

Sudjana dalam Arifannisa dkk., (2023) menyatakan bahwa fungsi 

media dalam proses pembelajaran bukan sekadar tambahan, 

melainkan memiliki peran khusus sebagai alat bantu untuk 

menciptakan situasi pembelajaran yang efektif. Media 

pembelajaran membantu pendidik dalam menyampaikan materi 

secara lebih jelas dan menarik, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami dan mengingat informasi yang diberikan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai 

perantara informasi, mencegah hambatan dalam proses 

pembelajaran, merangsang motivasi peserta didik dan pendidik, 

serta memaksimalkan efektivitas proses pembelajaran. 
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2.6.3 Jenis – jenis Media Pembelajaran 

Menurut Ramli dalam Haptanti dkk., (2024), terdapat lima jenis 

utama media pembelajaran, yaitu: 

a. Media Tanpa Proyeksi Dua Dimensi 

Media ini hanya memiliki panjang dan lebar, contohnya 

gambar, bagan, grafik, poster, dan peta dasar. 

b. Media Tanpa Proyeksi Tiga Dimensi 

Media yang memiliki dimensi panjang, lebar, dan tinggi, 

seperti benda asli, model, dan boneka. 

c. Media Audio (Media Dengar) 

Media yang hanya melibatkan suara, contohnya radio dan 

tape recorder. 

d. Media dengan Proyeksi  

Media yang menggunakan alat proyeksi seperti film, slide, 

filmstrip, dan overhead projector. 

e. Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR) 

TV adalah perangkat yang memungkinkan pengguna 

melihat gambar dan mendengar suara dari jarak jauh. 

Sementara itu, VTR adalah alat yang digunakan untuk 

merekam, menyimpan, dan memutar kembali suara dan 

gambar dari suatu objek secara bersamaan. 

 

Menurut Arief S. Sadiman dkk., (2012) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama, yaitu: 

a. Media Visual 

Media yang hanya dapat dilihat, seperti gambar, poster, 

atau materi visual lainnya yang diam dan tidak 

mengeluarkan suara. 

b. Media Audio 

Media yang hanya digunakan melalui pendengaran, seperti 

voice note, radio, atau music. 

c. Media Audio Visual 

Media yang melibatkan penglihatan dan pendengaran, 

misalnya video, film pendek, atau slide show. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis media pembelajaran 

di atas, film animasi termasuk dalam kategori media audio visual. 

Penggunaan media ini dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 

lebih giat, serta menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif 

dan dinamis. 
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2.7 Pengertian Media Film Animasi 

Animasi berasal dari kata Latin anima, yang berarti jiwa, hidup, nyawa, 

atau semangat. Arta Jaya dkk., (2020) menyatakan animasi adalah 

serangkaian gambar yang ditampilkan secara cepat dan 

berkesinambungan sehingga menciptakan ilusi gerakan dan saling terkait 

satu sama lain Animasi digunakan untuk menyampaikan pesan, 

menggambarkan konsep, atau sekadar memberikan hiburan dengan cara 

yang lebih menarik dan dinamis. 

 

Menurut Suciadi dalam Setiadi (2013), animasi adalah objek atau 

beberapa objek yang bergerak melintasi panggung atau mengalami 

perubahan bentuk, ukuran, warna, putaran, dan properti lainnya. 

Sementara itu, Bustaman dalam Nadya (2021) mendefinisikan animasi 

sebagai proses menciptakan efek gerakan atau perubahan dalam rentang 

waktu tertentu. 

 

Fathurohman dkk., (2015) mengatakan film animasi adalah media yang 

mengombinasikan audio dan visual untuk menyampaikan cerita melalui 

proses animasi, yang sering juga disebut sebagai kartun. Film animasi 

memanfaatkan rangkaian gambar yang bergerak secara 

berkesinambungan untuk menciptakan ilusi kehidupan, sehingga mampu 

menarik perhatian penonton dari berbagai kalangan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

animasi dapat didefinisikan sebagai proses menciptakan ilusi gerak untuk 

keperluan visual seperti film, iklan, dan video profil. Hal tersebut 

mencakup segala jenis karya grafis yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan secara dinamis dan menarik perhatian. 
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2.7.1 Jenis – jenis Film Animasi 

Seiring kemajuan teknologi, animasi terus berkembang dan 

menghasilkan berbagai jenis animasi dengan teknik pembuatan 

yang semakin beragam. Berbagai jenis animasi kini sering 

diproduksi untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan yang berbeda-

beda. 

 

Jenis-jenis Film Animasi dapat dikelompokkan menjadi empat 

menurut Caroline dkk., (2016) sebagai berikut: 

a. Animasi tradisional, atau traditional animation  

Animasi tradisional merupakan teknik animasi yang 

dikerjakan secara manual pada lembaran seluloid. Bentuk 

animasi ini merupakan yang pertama di dunia, namun 

sudah jarang digunakan sejak tahun 1990-an dengan 

munculnya animasi berbasis komputer. 

b. Animasi 2D  

Animasi 2D adalah jenis animasi yang digambar satu per 

satu pada setiap frame, biasanya di atas kertas. Untuk 

menggambarkan satu langkah gerakan saja, sering kali 

diperlukan sekitar 8 frame untuk menunjukkan alur 

gerakan, seperti langkah sederhana seseorang berjalan. 

Metode ini juga dikenal sebagai metode animasi 

tradisional. 

c. Animasi 3D  

adalah jenis animasi yang memadukan teknik stop-motion 

dan animasi 2D, namun lebih banyak menggunakan 

teknologi komputer dalam proses pembuatannya. 

Komputer digunakan sebagai media utama, animasi ini 

menciptakan karakter kartun yang tampak memiliki 

kedalaman, sehingga menghasilkan tampilan yang lebih 

realistis, seolah-olah karakter tersebut terlihat seperti 

orang sungguhan. 

d. Animasi stop-motion  

adalah teknik animasi yang dibuat dengan mengambil foto 

setiap gerakan secara berurutan, menggunakan boneka 

atau objek lain. Dalam metode ini, animasi tidak digambar 

melainkan difoto satu per satu untuk setiap pergerakan 

kecil objek, sehingga objek atau boneka tersebut terlihat 

seolah-olah hidup. Teknik ini populer di kalangan 

animator karena tidak memerlukan gambar, namun biaya 

produksinya cenderung tinggi. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat empat jenis film animasi yaitu animasi tradisional, animasi 

2D, animasi 3D, dan animasi stop-motion. Animasi tradisional 

dibuat dengan menggambar setiap frame secara manual, sementara 

animasi 2D dan 3D menggunakan teknologi komputer untuk 

menciptakan gerakan yang lebih dinamis. Animasi stop-motion, di 

sisi lain, dibuat dengan memotret objek yang digerakkan secara 

bertahap untuk menghasilkan ilusi gerakan. 

 

2.7.2 Pembelajaran Film Animasi 

Harrison dan Hummell dalam Ayu Istianasari (2014) menyebutkan 

bahwa film animasi dapat memperkaya pengalaman dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari 

berbagai materi.  Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan 

animasi menyajikan tampilan visual yang lebih kuat untuk 

menggambarkan fenomena dan informasi abstrak, yang berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.  

 

Bogiages dan Hitt dalam Purwanto dkk., (2015) menambahkan 

bahwa penggunaan animasi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan bekerja sama 

dalam kelompok. Pemanfaatan animasi dalam proses belajar dapat 

memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar pada peserta didik. 

 

Mega Prasrihamni (2019) mengatakan film animasi yang 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat membantu 

pendidik menghadirkan dunia yang lengkap dengan elemen visual, 

suasana, suara, ruang, dan waktu. Animasi ini mampu 

menggantikan lingkungan dan objek yang sulit dihadirkan secara 

langsung serta dapat membangkitkan emosi peserta didik. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan film animasi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan kerja sama 

peserta didik, serta memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar. 

Animasi membantu pendidik menghadirkan elemen visual, suara, 

dan ruang yang sulit ditampilkan secara langsung, serta mampu 

membangkitkan emosi peserta didik. 

 

2.7.3 Kelebihan dan Kelemahan Media Film Animasi 

Menurut Tarida dalam Humaerah Zahra dkk., (2023) media animasi 

dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, antara lain:  

a. Membantu mempermudah pemahaman konsep-konsep 

yang rumit, 

b. Dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran jarak jauh, 

c. menjadikan proses belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan,  

d. Memungkinkan penyampaian materi secara terpadu,  

e. Membuat pembelajaran lebih jelas dan menarik,  

f. Meningkatkan interaktivitas dalam 

pembelajaran,menghemat waktu dan tenaga, 

g. Meningkatkan kualitas hasil belajar.  

 

Beberapa kelemahan media film animasi adalah sebagai berikut:  

a. Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya 

serta waktu yang cukup besar. 

b. Tidak semua peserta didik mampu memahami informasi 

yang disampaikan melalui film. 

c. Film yang ada sering kali tidak sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan atau tujuan pembelajaran, kecuali jika 

dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan 

tertentu. 

 

Meskipun media film animasi memiliki kelebihan dan kekurangan, 

hal tersebut bukanlah hambatan dalam proses pembelajaran. 

Sebaliknya, dengan penggunaan yang tepat, film animasi dapat 

membantu meningkatkan pemahaman, menarik minat belajar, dan 

membuat materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
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2.8 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1) Siska Mega Diana (2024) Universitas Lampung yang berjudul 

“Penggunaan Video Animasi pada Pembelajaran Tematik Bermuatan 

Bahasa Indonesia Di SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan hasil belajar dilihat dari N Gain kelas eksperimen yang 

memperoleh hasil sebesar 75,78% kategori “tinggi”.  

 

2) Risky Nuramelyah, Andi Sukri Syamsuri, dan Syekh Adiwijata Latief 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Film Animasi Terhadap Keterampilan Menyimak Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan audio visual film animasi 

berpengaruh terhadap keterampilan menyimak mata pelajaran bahasa 

Indonesia.  

 

3) Zalika Popiyanti, Bukman Lian, dan Hetilaniar (2023), Tanjung 

Kerang, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Kartun Terhadap Kemampuan Menyimak Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Tanjung Kerang”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi 

kartun berpengaruh terhadap kemampuan menyimak.  

 

4)  Nursaadah Darman, Rohana, dan Amir (2024), Kabupaten Sinjai, 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap 

Keterampilan Menyimak Cerita Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan media 

video animasi berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita 

peserta didik kelas IV SD Negeri No.1 Balangnipa, Kabupaten Sinjai.  
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5) Havisa Pranata, Yauma Widya kartika, dan Zulherman (2021), Jakarta 

yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Film Animasi Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media film animasi efektif terhadap peningkatan 

keterampilan menulis cerita pada siswa kelas IV di SDN Rambutan 

01.  

 

2.9 Kerangka Pikir 

Hartawan dkk., (2021) menyatakan bahwa setiap pemikiran 

membutuhkan kerangka berpikir untuk mempermudah perkembangan 

pola pikir, kerangka berpikir diperlukan untuk setiap pemikiran Sejalan 

dengan itu Sugiyono (2019) menyatakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan konsep yang menjelaskan bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting.  

 

Penggunaan media film animasi dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan menyimak peserta didik. Belajar adalah 

suatu aktivitas sadar yang dilakukan melalui latihan dan pengalaman, 

yang menghasilkan perubahan dalam perilaku, meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Meningkatkan keterampilan menyimak dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media film 

animasi sebagai salah satu media pembelajaran.  

 

Media film animasi ini merupakan media komunikasi modern yang 

berbentuk sekumpulan gambar bergerak yang disusun secara berurutan. 

Melalui media film animasi, peserta didik diajak untuk mengasah 

pemahaman dan pemikiran kritis dalam menangkap informasi serta 

menjawab pertanyaan terkait isi film, sehingga keterampilan menyimak 

mereka dapat berkembang lebih baik. Langkah-langkah dan aktivitas 

dalam penggunaan media pembelajaran film animasi adalah sebagai 

berikut: 
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1. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan 

media film animasi. 

2. Mempersiapkan pendidik, termasuk menetapkan media yang 

akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Mempersiapkan kondisi dan pengaturan kelas. 

4. Menyajikan materi pembelajaran serta mengoptimalkan 

penggunaan media. 

5. Membimbing peserta didik untuk belajar melalui media 

pembelajaran film animasi. 

6. Melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 6 Metro Timur Tahun 

Pelajaran 2024/2025 kurang bervariasi dalam penggunaan media, 

sehingga peserta didik mudah merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

Media film animasi diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dan pada akhirnya, dapat memaksimalkan keterampilan 

menyimak serta hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

 

Adapun gambaran kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan:  

X    = Variabel Bebas 

Y    = Variabel Terikat 

 = Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan bahwa penelitian ini 

memiliki satu variable bebas (X) yaitu Penggunaan Media Film 

Animasi (X), serta memiliki satu variable (Y) yaitu Keterampilan 

Menyimak Peserta Didik (Y). Penelitian dan analisis dilakukan 

terhadap dua variabel tersebut mengenai pengaruh penggunaan media 

 

Penggunaan Media  

Film Animasi 

(X) 

 

Keterampilan Menyimak 

Peserta Didik 

(Y) 
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film animasi terhadap keterampilan menyimak peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

2.10   Hipotesis Penelitian 

Menurut Nurdin dkk., (2019), hipotesis adalah kesimpulan sementara 

yang belum bersifat final, berupa jawaban awal atau perkiraan 

sementara. Hipotesis merupakan konstruksi peneliti terhadap masalah 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara dua atau lebih 

variabel. 

 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Hardani dkk., (2020), hipotesis 

adalah jawaban sementara atas permasalahan penelitian yang perlu 

dibuktikan melalui data yang diperoleh. Hipotesis berfungsi sebagai 

pedoman dalam penelitian untuk mengarahkan proses analisis dan 

pengambilan kesimpulan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis adalah dugaan awal yang dibuat peneliti untuk menjawab 

masalah penelitian. Hipotesis ini belum terbukti dan hanya perkiraan 

sementara yang menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti. 

Untuk memastikan kebenarannya, hipotesis perlu diuji dengan data 

yang diperoleh selama penelitian. 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir diatas dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat 

pengaruh penggunaan media film animasi terhadap keterampilan 

menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 



 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif serta jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah quasi 

experiment (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2019) , Quasi 

Eksperimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

 

Penelitian quasi-eksperiment ini, terdapat dua kelompok yaitu kelompok 

pertama, yang menerima perlakuan berupa penggunaan media film 

animasi, disebut sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelompok kedua, 

yang tidak menerima perlakuan, disebut sebagai kelas kontrol. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini, menggunakan desain nonequivalent control group design. 

Menurut Sugiyono (2019) desain ini merupakan salah satu bentuk quasi 

eksperiment yang digunakan ketika peneliti tidak dapat sepenuhnya 

mengontrol variabel-variabel penelitian. Terdapat dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dan kelompok kontrol 

yang tidak menerima perlakuan, namun kedua kelompok tersebut tidak 

dipilih secara acak. Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) perlakuan diberikan untuk mengetahui perbedaan hasil antara 

kedua kelompok. 
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Kelas V (lima) A yang terdiri dari 20 orang peserta didik dipilih sebagai 

kelompok eksperimen karena peserta didik di kelas ini mempunyai nilai 

lebih rendah dan akan diberikan perlakuan khusus berupa pembelajaran 

menggunakan media film animasi untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak. Sementara itu, kelas V (lima) B dijadikan sebagai kelompok 

kontrol karena mereka tidak menggunakan media film animasi, sehingga 

perbedaan hasil antara kedua kelas dapat menunjukkan pengaruh 

penggunaan media tersebut terhadap keterampilan menyimak. Desain 

penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

  Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design  
 

Kelas Pretest Treatment Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keterangan: 

O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

O2 = Hasil pretest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 

O3 = Hasil posttest kelompok eksperimen sebelum diberikanperlakuan 

O4 = Hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

X = Treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah kegiatan yang akan ditempuh 

dalam melaksanakan penelitian. Prosedur pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

3.3.1 Tahap Persiapan 

3.3.1.1 Melaksanakan penelitian awal di SD Negeri 6 Metro Timur 

melalui observasi dan studi dokumentasi guna memahami 

kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian, serta metode mengajar yang 

digunakan oleh pendidik. 

3.3.1.2 Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas 

eksperimen. 
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3.3.1.3 Menyusun kisi-kisi modul ajar untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

3.3.1.4 Menyiapkan media pembelajaran berupa film animasi. 

3.3.1.5 Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian untuk 

pengumpulan data. 

3.3.1.6 Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

3.3.1.7 Menganalisis data dari uji coba instrumen guna memastikan 

validitas instrumen untuk digunakan sebagai soal pretest 

dan posttest. 

 

3.3.2 Tahap Pelaksanaan 

3.3.2.1 Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengukur keterampilan menyimak peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan. 

3.3.2.2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan 

memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan media film animasi, sementara kelas kontrol 

menggunakan media audio dalam pembelajaran. 

3.3.2.3 Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menyimak peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. 

 

3.3.3 Tahap Penyelesaian 

3.3.3.1 Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan 

posttest. 

3.3.3.2 Mengolah dan menganalisis data untuk melihat perbedaan 

hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga dapat diketahui pengaruh media film 

animasi terhadap keterampilan menyimak peserta didik. 

3.3.3.3 Menyusun laporan hasil penelitian. 
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3.4 Setting Penelitian 

3.4.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Timur, yang 

beralamatkan di Jl. Gatot Subroto, Yosodadi, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro, Lampung. 

 

3.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2024/2025. 

 

3.4.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 6 

Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah sekumpulan objek, individu, atau 

fenomena yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus 

dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2019), populasi 

penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi bisa 

berupa manusia, benda, peristiwa, atau fenomena yang menjadi 

fokus penelitian. 

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V pada SD Negeri 6 Metro Timur sebanyak 40 orang peserta 

didik dengan rincian tabel berikut : 
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  Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur  

 
NO Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. V A 20 

2. V B 20 

Jumlah 40 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2019), 

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. 

 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019), sampling jenuh adalah 

teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Maka pada penelitian ini, penulis 

menentukan dua kelas dari dua rombongan belajar kelas V SD 

Negeri 6 Metro Timur, yaitu kelas V-A dan V-B yang dijadikan 

sampel penelitian. Berdasarkan pengambilan sampel tersebut 

diperoleh kelas V (lima) A yang terdiri dari 20 orang peserta didik 

sebagai kelompok eksperimen dengan menggunakan media film 

animasi sedangkan kelompok kontrol yaitu kelas V (lima) B yang 

terdiri dari 20 orang peserta didik dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan media film animasi 
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3.6 Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang ditentukan untuk diteliti. Menurut Sugiyono 

(2019), variabel mencakup segala hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dikaji agar diperoleh informasi mengenai hal tersebut, yang nantinya dapat 

digunakan untuk membuat kesimpulan. Penelitian ini, terdapat dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

3.6.1 Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen, yang juga disebut sebagai variabel bebas, 

dalam penelitian ini adalah penggunaan media film animasi (X). 

Variabel bebas ini diharapkan memberikan pengaruh pada 

keterampilan menyimak peserta didik. 

 

3.6.2 Variabel Dependen (Terikat)  

Variabel dependen atau terikat sering disebut sebagai akibat dari 

variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen 

adalah keterampilan menyimak peserta didik (Y). Keterampilan 

menyimak peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan media film 

animasi. 

 

3.7 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.7.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjelasan dari suatu variabel yang 

memiliki makna abstrak dan dapat diinterpretasikan secara 

subjektif. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah : 

3.7.1.1 Variabel X (Media Film Animasi) 

Fathurohman dkk., (2015) mengatakan film animasi adalah 

media yang mengombinasikan audio dan visual untuk 

menyampaikan cerita melalui proses animasi, yang sering 

juga disebut sebagai kartun. Media film animasi juga 

merupakan alat bantu pembelajaran berupa rangkaian 

gambar bergerak yang membentuk sebuah cerita. Media ini 
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dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi 

dan mengembangkan keterampilan menyimak peserta didik. 

3.7.1.2 Variabel Y (Keterampilan Menyimak Peserta Didik) 

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008) keterampilan 

menyimak adalah kemampuan dalam mendengarkan 

lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, dan interpretasi. Keterampilan 

menyimak juga merupakan kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menginterpretasikan informasi yang 

didengar. Kemampuan ini mengalami perkembangan 

melalui proses pembelajaran dan evaluasi untuk mencapai 

hasil yang optimal. Dalam penelitian ini, keterampilan 

menyimak peserta didik menjadi fokus utama penulis. 

 

3.7.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan untuk mempermudah proses 

pengumpulan data dan memperjelas ruang lingkup variabel 

penelitian. Definisi ini akan dijabarkan pada variabel-variabel 

penelitian yang akan dibahas selanjutnya.  

3.7.2.1 Variabel X (Media Film Animasi) 

Media film animasi adalah media pembelajaran yang 

memanfaatkan komunikasi visual untuk menciptakan ilusi 

gerak melalui serangkaian gambar berurutan. Pembelajaran 

yang menggunakan media film animasi membantu peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

oleh pendidik, karena materi tersebut dapat dikaitkan 

dengan apa yang mereka lihat dan dengar dalam film yang 

diputar.  
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Menurut Malik dan Maunah (2023), penggunaan media 

pembelajaran berbasis film animasi dalam kelas dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

3.8.2.1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

menggunakan film animasi. 

3.8.2.1.2 Persiapan media dan perangkat, memilih film 

animasi yang sesuai dengan materi pembelajaran 

dan menyiapkan perangkat penayangan seperti 

proyektor, laptop, dan sound system agar 

tayangan dapat dilihat dan didengar dengan jelas 

oleh seluruh peserta didik. 

3.8.2.1.3 Persiapan kelas dan peserta didik, mengatur 

ruang kelas agar peserta didik dapat menonton 

film animasi dengan nyaman dan fokus, serta 

memberikan arahan singkat tentang tujuan 

menonton dan hal-hal yang harus diperhatikan 

selama tayangan. 

3.8.2.1.4 Penyajian film animasi, memutar film animasi 

sesuai dengan materi pembelajaran secara 

terstruktur, dengan durasi yang disesuaikan.  

3.8.2.1.5 Pendampingan dan pengarahan selama menonton, 

pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

memperhatikan aspek-aspek penting dalam film 

yang ditayangkan. 

3.8.2.1.6 Kegiatan setelah menonton, mengajak peserta 

didik berdiskusi, menjawab pertanyaan, atau 

melakukan kegiatan yang menguatkan 

pemahaman terhadap isi film animasi 
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3.7.2.2 Variabel Y (Keterampilan Menyimak) 

Pengaruh penggunaan media film animasi terhadap 

keterampilan menyimak peserta didik adalah perubahan 

yang terjadi pada keterampilan menyimak dan kemampuan 

pemahaman mereka secara keseluruhan setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Penelitian ini, fokusnya adalah pada 

keterampilan menyimak peserta didik Berikut adalah 

indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

menyimak peserta didik menurut Henry Guntur Tarigan 

(2018): 

3.8.2.2.1 Mendengar (hearing), mendengarkan segala 

sesuatu yang diujarkan oleh pembicara. 

3.8.2.2.2 Memahami (understanding), mengerti atau 

memahami dengan baik informasi yang didengar 

sehingga makna pesan dapat diterima secara jelas 

dan sesuai dengan konteks pembicaraan. 

3.8.2.2.3 Menginterpretasi (interpreting), yaitu 

menafsirkan apa yang tersirat dalam ujaran 

pembicara. 

3.8.2.2.4 Mengevaluasi (evaluating), penyimak menilai 

apa yang telah diujarkan oleh pembicara, yaitu 

tentang keunggulan dan kelemahan. 

3.8.2.2.5 Menanggapi (responding), penyimak menyerap 

serta menerima gagasan yang dikemukakan oleh 

pembicara. 
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3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

3.8.1 Tes 

Tes adalah latihan berupa pertanyaan yang digunakan untuk 

menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau 

bakat individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang keterampilan menyimak peserta 

didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Tes dilakukan satu kali, yaitu menggunakan posttest. Posttest 

diberikan setelah pemberian media animasi sebagai perlakuan, 

bertujuan untuk mengukur keterampilan menyimak akhir peserta 

didik. Langkah ini bertujuan untuk memahami pengaruh 

penggunaan media film animasi terhadap perkembangan 

keterampilan menyimak peserta didik. 

 

3.8.2 Observasi 

Observasi digunakan sebagai alat penilaian efektivitas film animasi 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik. 

Menurut Sugiyono (2019), observasi merupakan proses 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang 

diteliti. Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang mencatat 

respons peserta didik serta kejelasan penyampaian informasi dalam 

film. 

 

3.8.3 Dokumentasi 

Sumber informasi untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, yang meliputi foto, bahan statistik, dan 

dokumen. Pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan data tentang hasil penilaian akhir semester 
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ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Selain itu, teknik ini digunakan 

untuk memperoleh foto atau gambar pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung. 

 

3.9 Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati. Salah satu tujuan 

pembuatan instrumen penelitian adalah untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang lengkap terkait dengan hal-hal yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah tes. 

 

3.9.1 Instrumen Tes 

Tes ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai keterampilan 

menyimak peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media film animasi. Soal tes akan diberikan kepada 

peserta didik setelah penggunaan media tersebut. Data yang 

diperoleh akan digunakan untuk membandingkan rata-rata 

keterampilan menyimak peserta didik sebelum dan setelah 

perlakuan. Dalam penelitian ini, intrusmen penelitian yang 

digunakan adalah tes keterampilan menyimak berupa tes esai. 

 

3.10   Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.10.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur serta dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

akurat.Pengujian validitas dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 27.  
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Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 

maka item soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 maka item soal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

 

 Tabel 4. Klasifikasi Validitas  

 
Nilai koefisien korelasi Kriteria validitas 

0,00<r𝑥𝑦<0,20 Sangat rendah 

0,20<𝑟𝑥𝑦<0,40 Rendah 

0,40<𝑟𝑥𝑦<0,60 Sedang 

0,60<𝑟𝑥𝑦<1,80 Tinggi 

0,80<𝑟𝑥𝑦<1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Arikunto (2013:78) 

 

Uji coba instrument dilakukan pada hari Senin, 28 April 2025 di 

SD Negeri 1 Metro Timur. Berikut adalah hasil analisis validitas 

butir soal tes esai. 

 

 Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen  

 
Nomor Soal Validitas Jumlah Soal 

1,2,3,5,7,8,10,12,13 Valid 9 

4,6,9,11,14,15 Tidak Valid 6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Validitas soal tes berupa soal esai yang dilakukan dengan jumlah 

responden sebanyak 25 peserta didik. Jumlah soal yang 

diujicobakan sebanyak 15 butir soal. Setelah dilakukan uji coba 

soal, peneliti melakukan analisis validitas soal uraian 

menggunakan SPSS 27 Perhitungan validitas lebih rinci dapat 

dilihat pada (Lampiran 20, Halaman 138). 
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3.10.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan, keandalan, atau 

konsistensi. Suatu hasil pengukuran dianggap dapat dipercaya jika 

dalam beberapa kali pengukuran terhadap subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif serupa, yang menunjukkan konsistensi 

pengukuran yang baik. Nunnally dalam Ghazali (2011) sebuah 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan SPSS versi 27.  Hasil perhitungan tersebut, akan 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas yang digunakan untuk 

menentukan tingkat reliabilitas instrumen. Kriteria tingkat 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Koefisien Reliabilitas  

 

 
 

 

 

 

(Sumber: Arikunto, 2014) 

 

Kaidah pengujian dengan α = 0,05 dengan kriteria sebagai 

berikut:  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dinyatakan reliable, begitu juga 

sebaliknya/ Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk uji reliabilitas instrument soal. 

 

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 9 soal kemudian 

dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal 

tersebut. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus KR. 

20 (Kuder Richardson) dengan bantuan program SPSS versi 27. 

Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil thitung = 

0.759 yang artinya reliabel dengan kategori sangat kuat, sehingga 

Koefisien Realibilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 − 1,00 Sangat Kuat 

0,60 − 0,79 Kuat 

0,40 − 0,59 Sedang 

0,80 − 1,00 Rendah 

0,80 − 1,00 Sangat Rendah 
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instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan 

reliabilitas lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 20, Halaman 

139). 

 

3.10.3 Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan 

peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Pengujian daya 

pembeda soal dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 27.  

 

Tabel 7. Klasifikasi Daya Pembeda Soal  

 

 

 

(Sumber: Arikunto, 2014) 

 

3.10.4 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 

butir soal termasuk kategori mudah, sedang, atau sulit. Pengujian 

tingkat kesukaran dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 27.  

 

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran  

 

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

(Sumber: Arikunto, 2014) 

 

 

 

Indeks Daya Beda Kategori 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 
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3.11   Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data kuantitatif. Data yang 

dikumpulkan meliputi nilai pretest sebagai data awal dan nilai posttest 

sebagai data akhir. Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan 

pengolahan data yang mencakup langkah-langkah berikut. 

3.11.1 Teknik Analisis Data 

3.11.1.1 Nilai Keterampilan Menyimak Secara Individual 

Menghitung nilai hasil belajar individu dapat dengan 

rumus berikut. 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan : 

NP : nilai pengetahuan 

R : skor yang diperoleh/item yang dijawab benar 

SM : skor maksimum 

100 : bilangan tetap 

Sumber : Purwanto (2008) 

 

3.11.1.2 Nilai Rata-Rata Keterampilan Menyimak Peserta Didik 

Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

X = 
∑𝑋

∑𝑁
 

Keterangan : 

X : nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑X : total nilai yang diperoleh peserta didik 

∑N : jumlah peserta didik 

Sumber: Septyana dkk., (2023) 

 

3.11.1.3 Peningkatan Keterampilan Menyimak Peserta Didik (N-

Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, 

maka mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan adalah sebagai berikut. 

N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Kategori sebagai berikut : 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain <0,7 

Rendah : N-Gain <0,3 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

3.11.1.4 Persentase Keterlaksanaan Penggunaan Film Animasi 

Persentase keterlaksanaan yang digunakan dalam 

penelitian ini ditujukan untuk menilai aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

media film animasi. Rentang nilai yang diberikan yaitu 

1-4 pada lembar observasi. Persentase aktivitas peserta 

didik diperoleh dengan rumus berikut. 

P = 
∑ 𝑓

𝑁
×100% 

Keterangan : 

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

∑f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

Sumber ; Arikunto (2013) 

 

 Tabel 9. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 
 

Persentase Aktivitas Kategori 

0%≤P <20% Sangat Kurang Aktif 

20%≤P <40% Kurang Aktif 

40%≤P <60% Cukup Aktif 

60%≤P <80% Aktif 

80%≤P <100% Sangat Aktif 

  

3.11.2 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.11.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data  

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 27. 

Untuk uji normalitas, penulis mengacu pada analisis 

Shapiro-Wilk. Hal ini dikarenakan responden atau 
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sampelnya berjumlah 40 atau lebih dari 30 maka uji 

normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk sangat 

relevan. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak adalah dengan cara memperhatikan nilai 

probabilitas atau Sig. (signifikansi) pada kolom Shapiro-

Wilk. Kriteria penentuan data berdistribusi normal adalah 

dengan menentukan taraf signifikansi uji α = 0,05. Jika 

Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal dan Sig. < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. (Sukestiyarno, 

2020).  

 

3.11.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah 

varian sampel dalam suatu populasi seragam atau tidak. 

Hasil uji homogenitas dapat dianalisis setelah 

melaksanakan uji normalitas. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: jika nilai 

Levene’s Statistic lebih besar dari 0,05, maka populasi 

dalam kelompok dianggap homogen (Sukestiyarno, 

2020). 

 

3.11.3 Analisis Uji Hipotesis 

3.11.3.1 Rumusan Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian dengan 

menggunakan uji regresi linear sederhana ini sebagai 

berikut. 

Ha :  Terdapat pengaruh penggunaan film animasi 

terhadap keterampilan menyimak pada mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas V 

SD Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025 
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan film animasi 

terhadap keterampilan menyimak pada mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas V 

SD Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025 

 

3.11.3.2 Uji Hipotesis 

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Analisis regresi sederhana ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y Sugiyono (2017:260). Uji regresi linier 

sederhana dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

SPSS versi 27.  

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, diketahui 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 83,388 > 4,41 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 

0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan penggunaan film animasi (X) terhadap 

keterampilan menyimak peserta didik (Y). Dengan 

demikian, persamaan regresi adalah linier dan dapat 

dilanjutkan dengan melihat nilai koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui besarnya pengaruh. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan film animasi terhadap keterampilan 

menyimak Bahasa Indonesia peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro 

Timur. Hal ini dibuktikan melalui pemberian perlakuan berupa media film 

animasi pada kelas eksperimen, yang kemudian diikuti dengan 

pelaksanaan posttest. Analisis data menggunakan uji regresi linier 

sederhana serta uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan film animasi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan beberapa saran untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

peserta didik, khususnya kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur, sebagai 

berikut. 

5.2.1 Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan fokus dalam 

menyimak materi pembelajaran yang disampaikan melalui film 

animasi, serta memanfaatkan media tersebut untuk mengasah 

kemampuan berbahasa dan memahami isi cerita dengan lebih baik. 
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5.2.2 Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media film animasi 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada keterampilan menyimak. Media ini terbukti dapat 

menarik perhatian peserta didik, meningkatkan fokus, serta 

mempermudah pemahaman isi cerita atau materi yang disampaikan. 

 

5.2.3 Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan 

media film animasi dalam pembelajaran dengan menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai, seperti proyektor, speaker, serta akses 

terhadap film animasi edukatif. Dukungan ini penting agar proses 

pembelajaran berbasis audio visual dapat berlangsung secara optimal 

dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak peserta didik. 

 

5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

gambaran,informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan film 

animasi terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur.  
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